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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat -

Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah
kebudayaan daerah di antaranya ialah naskah : Ceritera Rakyat Daerah Sula-
wesi Tenggara Tahun 1977/1978.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharap-
kan dapat disempurnkari pada waktu-waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan
tenaga ahli penerangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak
yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada ‘tim penulis naskah ini di daerah vang terdiri
dari : Drs. Abdurrauf Tarinama; Drs. Abd. Galib; A. Hamid Hasan; H. Nehru
Dundu B.A. ;Abd. Hamid B.A.; La Ode Madu; Husaeni B.A.; A. Arit. L.
dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari : Drs. H. Bambang
Suwondo; Drs. Ahmad Yunus; Drs. Singgih Wibisono.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Januari 1984
Pemimpin Proyek,

% J“—%
—

Drs. ‘H Bambang Suwondo_
NIP. 130 117 589.
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokoumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1977/1978 telah berhasil
menyusun naskah Ceritera Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerja sama yang baik dari
semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari pihak Perguruan
Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dar: Kebudayaan, Pemerintah
Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan yang masih merupakan tahap
pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu-waktu yang akan datang,

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengembangkan
warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan
sangat kurang, terutama dalam penerbitan,

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan naskah ini
akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya
bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan
kebudayaan,

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Januari 1984
Direktur Jenderal Kebudayaan,

V Fehdd

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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PENDAHULUAN

1. Tujuan Penelitian.

1.1.

1.2.

Tujuan Umum.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Team Pelaksana Proyek Peneli-
tian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara Aspek
Ceritera Rakyat di keempat Kabupaten se Sulawesi Tenggara, bertu-
juan untuk mencatat dan mengumpulkan data kehidupan masyara-
kat dan kebudayaan dari beberapa suku-bangsa yang mendiami dae-
rah ini, guna dijadikan bahan dalam usaha pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan daerah pada khususnya dan kebudayaan Nasio-
nal pada umumnya.

Tujuan Khusus.

Kegiatan dan usaha pencatatan dan pengumpulan Ceritera Rakyat
seperti tersebut di atas, secara khusus bertujuan mempertahankan
kelangsungan kehidupan nilai-nilai Ceritera Rakyat itu sendiri seba-
gai contoh teladan (bahasa Tolaki: rapa-rapa). ) nasihat dan pendi-
dikan, pengembangan sistim moral perikehidupan masyarakat suku-
suku-bangsa di daerah ini.

2. Masalah.

2.1.

2.2.

Pentingnya masalah.

Pengumpulan dan pencatatan Ceritera Rakyat dan kebudayaan di
Daerah ini adalah sangat ‘penting artinya untuk dipelajari, dikenal
dan dihayati oleh para pembina masyarakat dalam pertumbuhan ke-
budayaan Daerah.

Akibat dan untung-ruginya.

Bilamana Ceritera Rakyat ini tidak segera dicatat dan dikumpulkan,
maka akan mengakibatkan punahnya Ceritera Rakyat itu sendiri,
hal mana sangat merugikan masyarakat pendukungnya oleh karena:
a. Pendidikan keluarga akan hilang.

1). Bandingkan istilah “’rupa-Rupa” dalam Bahasa Tolaki ini dengan istilah "rappang”
dalam Bahasa Bugis Makassar seperti apa yang telah ditulis oleh H.J. Friedericy da-
lam bukunya De Standen bij de Boegineezen en Makassaren, Proefschrift Bijdragen
van Nederland Indie (5 grafenhoge-Martinoes Nyhoff), 1933, bldz. 449.



b. Akan kehilangan pegangan hidup yang menimbulkan harga diri
kurang,

¢. Akan timbul rasa tidak percaya pada diri sendiri,

d. Hilangnya sumber-sumber sejarah secara tidak langsung,

e. Hilangnya unsur-unsur kebudayaan dan nilai-nilai religius serta
sistim. pengetahuan,

f. Hilangnya nasihat-nasihat dan petuah-petuah.

2.3. Sebagai penyimpan nilai-nilai rokhani, Ceritera Rakyat khususnya
di Daerah Sulawesi Tenggara ini dalam beberapa aspek fungsi terten-
tu masih perlu dipertahankan dalam tata kehidupan yang modern
ini, misalnya? ):

a. Aspek pendidikan anak dalam Keluarga selaku pendukung pendi-
dikan Nasional.

b. Aspek alat sosial kontrol selaku pendukung tertib hukum dan ter-
tib sosial berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

c. Aspek ide sosial selaku pendukung terciptanya rasa dan semangat
untuk perspektif hidup masa depan yang lebih baik.

d. Aspek alat pengesahan pranata-pranata dalam lembaga kebudaya-
an, pendukung dari pada pelaksanaan hukum adat yang tidak ter-
tulis.

e. Aspek pelipur lara dan penyalur perasaan yang tertekan selaku
pendukung tuntutan rekreasi dan hiburan.

Sedangkan untuk beberapa aspek lainnya sudah tidak perlu
lagi dipertahankan, misalnya:
a. Aspek religius tertentu yang bertentangan dengan agama (animis-
me, dinamisme dan mistisisme).
b. Aspek hukum yang terkandung dalam adat dan kebiasaan terten-
tu yang bertentangan dengan hukum dan perundangan yang ber-
laku dalam negara Pancasila.

2.4. Masalah-masalah khusus yang bertalian dengan tradisi daerah.

a. Khusus di Daerah Sulawesi Tenggara ini, pencatatan dan pengum-
pulan Ceritera Rakyat belum pernah dilakukan.

b. Banyak upacara-upacara tradisi di daerah ini yang sebenarnya di-
latar-belakangi oleh suatu Ceritera Rakyat, tetapi ternyata dalam
pelaksanaannya tidak disertai dengan penuturan Ceritera Rakyat
itu sendiri, karena selain bahannya tidak mudah didapatkan, juga
penuturnya hampir-hampir tidak ada lagi; begitu pula karena di-

2). Drs. James Danandjaja, Penuntun Cara Pengumpulan Folklore Bagi Pengarsipan,
dikutip dari william R. Basco, Terbitan khusus, Berita Anthropologi, Fakultas Sastera
Universitas Indonesia, Jakarta, Tahun 1976, hal. 10.



kalangan tokoh-tokoh masyarakat di daerah ini ada yang tidak
menghendaki lagi diadakan penuturannya.

c. Ceritera-Ceritera Rakyat yang ada di daerah ini, selain ada Ceri-
tera Rakyat yang isinya digemari oleh khusus orang tua-tua atau
hanya khusus kaum perempuan bahkan hanya digemari khusus
kaum rakyat dan pemimpin-pemimpin, tetapi juga ada Ceritera
Rakyat yang isinya digemari oleh umum.

3. Ruang lingkup.

3.1. Ruang linékup pencatatan Ceritera Rakyat yang dilakukan pada ke-
sempatan ini adalah meliputi suku-suku-bangsa yang merupakan pen-
duduk asli yang mendiami daerah pemenntahan Propinsi Daerah
Tingkat I Sulawesi Tenggara yakni:

. Tolaki-Mekongga yang mendiami wilayah Kabupaten Kolaka.

. Buton-Wolio yang berdiam didalam wilayah Kabupaten Buton.

. Muna (Wuna) yang berdiam dalam wilayah Kabupaten Muna.

. Morenene yang berdiam pada lokasi-lokasi tertentu di keempat
wilayah Kabupaten tersebut, yakni di Kasipute pulau Kabaena
(wilayah Kabupaten Buton), di Kalisusu (wilayah Kabupaten Mu-
na), di pulau Wawonii (wilayah Kabupaten Kendari), dan di Wun-
dulako, Pomalaa, Toari (wilayah Kabupaten Kolaka) yang rupa-
nya suku-bangsa ini adalah suku-bangsa yang marginal survival® ).

a o o

3.2. Pemilihan dan penentuan ruang lingkup tersebut di atas telah cukup
representatif, sehingga diharapkan terjadinya secara langsung penye-
baran jenis-jenis Ceritera Rakyat itu dikalangan pendukungnya se-
cara timbal-balik.

3.3. Ceritera-Ceritera Rakyat yang telah sempat dicatat dan dikumpul-
kan pada kesempatan ini adalah jenis-jenis Ceritera Rakyat yang
masih hidup di kalangan masyarakat pendukungnya dan masih ter-
sebar luas secara lisan dan belum pernah dikumpulkan orang untuk
dipublikasikan.

4. Pertanggungan jawab ilmiah prosedure penelitian.

4.1. Proses pelaksanaan.

A.Proses pelaksanaan proyek ini telah dilakukan dalam 3 tahap,
yakni: (1). Tahap Penelitian, (2). Tahap Pengolahan Data dan (3).
Tahap Penyusunan Maskah Laporan.

3). Istilah tersebut adalah istilah yang mula-mula digunakan oleh seorang akhli Anthro-
pologi Amerika F.Boas (lihat Koentjaraningrat, Tokoh-tokoh Anthropologi Pener-
bitan Universitas. Djakarta, Tahun 1964, hal.34.



B. Dalam rangkaian pelaksanaan tahap pertama tersebut, yakni ta
hap Penelitian Team Pelaksana Proyek ini telah melakukan kegiat:
an-kegiatan sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian pustaka dari bulan Juli s/d September
1977 untuk mengetahui kemungkinan ada tidaknya catatan-
catatan atau tulisan-tulisan mengenai Ceritera Rakyat di Dae-
rah ini, ternyata dari hasil penelitian sementara, Team ber-
pendapat bahwa sampai pada saat dilakukannya kegiatan pro-
yek ini tidak ada bahan-bahan tertulis mengenai Ceritera
Rakyat ini. .

Selain untuk maksud tersebut di atas, juga Team telah mem-
baca beberapa bahan pustaka yang diketemukan di Kendari
ini, untuk bahan perigetahuan mengenai teori-teori tentang
kebudayaan pada umumnya dan Ceritera Rakyat pada khusus-
nya, juga tulisan-tulisan khusus mengenai monografi daerah
dan tulisan-tulisan yang memuat informasi umum daerah.

. Sebelum terjun di lapangan, Team Pelaksana Penelitian dan
Pencatatan Aspek Ceritera Rakyat Daerah telah melakukan
persiapan-persiapan antara lain; menentukan jadwal waktu ke-
glatan penelitian yang dimulai bulan Juli 1977 s/d bulan
Pebruari 1978 sesuai dengan petunjuk Pemimpin Proyek pene-
litian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara
dengan tahap-tahap kegiatan sebagai berikut:

a. Persiapan.

Minggu pertama bulan Juli 1977 Team Pelaksana telah

mengadakan rapat-rapat anggota untuk menentukan lokasi

penelitian, petugas-petugas lapangan, tata cara penelitian
dan pengumpulan data, jenis-jenis Ceritera Rakyat, menen-
tukan informan, menyediakan alat-alat pencatatan dan
alat-alat perekaman.

b. Penelitian lapangan.

1. Minggu kedua bulan Juli s/d bulan Agustus 1977 diada-
kan penelitian lapangan serentak di keempat Kabupa-
ten se Sulawesi Tenggara yang dilakukan oleh anggota-
anggota Team Pelaksana.

2. Cara-cara penelitian yang dilakukan antara lain:
2.1. Observasi dan pencatatan langsung yang dilaku-
kan oleh petugas-petugas yang telah ditentukan.

2.2. Interviu dan perekaman Ceritera Rakyat yang di-
lakukan oleh petugas-petugas lapangan bersama
dengan informan.



c. Pengumpulan data. :
Pengumpulan data ini dipusatkan pada lokasi-lokasi terten-
tu yang dianggap representatif ditiap-tiap wilayah Ka-
bupaten yang dimulai pada bulan Agustus s/d September

1977, disamping melagjutkan penelitian dan pembacaan

buku-buku pustaka yang ada.

C. Dalam rangkaian pelaksanaan tahap kedua yakni pengolahan data,
Team Pelaksana telah melakukan kegiatan-kegiatan sebagai ber-

ikut:

1. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam tahap peneli-
tian, maka team pelaksana melakukan pengolahan data (men-
terjemahkan dari bahasa daerah kedalam bahasa Indonesia)
dengan jadwal waktu selama satu bulan (bulan September
1977) dengan materi data 23 buah Ceritera Rakyat dari 4
Kabupaten di Sulawesi Tenggara yakni dari:

(a).

(b).

(¢).

(d).

Kabupaten Kendari:

. Oheo

. Tolohoru Pete’ia Nggalukuno Mokole i Asaki-ndahi
. Lako’ano I Batulu Momeka-meka

. Kolopua ano O hada

. Sanggoleo Mbae

. Tarambu’uno anola Ranoa

. Pepiliano Oleo ano O wula.

N O\ D W=

Kabupaten Buton:

. Sangia Wambulu

. Landoke-Ndoke Te Manu

. Mantoa te Rusa

. Kaminana Kenau

- Kada ngiana Gununa Sabampolulu te Gununa Nepu-
Nepa

6. Gununa Samboka-mboka i Kaedupa

Kabupaten Kolaka:

1. Tapuasano O wuta

2. Kolopua ronga o Hada
3. Kongga Owose

4. Sanggoleo Mbae

5. Molowu.

N B W N -

Kabupaten Muna:

1. Tula-tulano Mie Beteno ne Tombula -

2. Tula-tulano Ratono fitu Ghulu Bidhadhari
3. Tula-tulano Kanandono o Buca







